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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the partial and simultaneous influence of the independent 

variables, namely Total Asset Turnover and Net Profit Margin on the bound variable, namely Return On 

Asset. This research was conducted on Tobacco Factory Sub-Sector Companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2015-2022 period. This research includes quantitative research with a causal 

associative research type. The sample used in this study is 4 companies with a population of 5. Purposive 

sampling technique. The data used is secondary data, namely the financial statements of tobacco factory 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis techniques used are model 

estimation test, panel data regression, classical assumption test, T test, F test, and determination 

coefficient. The results of the study show that partially Total Asset Turnover does not have a significant 

influence on Return On Asset where the calculated value is 1.714251 < table 2.04523 and the significance 

value is 0.0984 > 0.05. while Net Profit Margin has a significant influence on Return On Asset  where the 

calculated value is 6.371727 > table 2.04523 and the significance value is 0.0000 < 0.05. Simultaneously, 

Total Asset Turnover and Net Profit Margin have a significant influence on Return On Asset  where the 

value of Fcal 85.32059 > Ftable is 3.33 and the significance value is 0.0000 < 0.05. The coefficient value 

of determination (R2) on the adjusted R Square generated from the regression model is 0.931507 or 

93.15%. This means that 93.15% of the dependent variables of Return On Asset  can be affected by 

independent variables, namely Total Asset Turn Over and Net Profit Margin. While the remaining 6.85% 

was influenced by other variables that were not studied in this study. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari variable bebas 

yaitu Total Asset Turnover dan Net Profit Margin terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sub Sektor Pabrik Tembakau yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2022. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

assosiatif causal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 perusahaan dengan populasi yang 

berjumlah 5. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data 

sekunder berupa laporan keuangan Perusahaan sektor pabrik tembakau yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji estimasi model, regresi data panel, uji asumsi 

klasik, uji T, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian bahwa secara parsial Total Asset Turnover 
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset Dimana nilai thitung 1.714251 < ttabel 

2.04523 dan nilai signifikasi 0.0984 > 0.05. Sedangkan Net Profit Margin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset dimana nilai thitung 6.371727 > ttabel 2.04523 dan nilai signifikasi 0.0000 < 

0.05. Secara simultan Total Asset Turnover dan Net Profit Margin memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. Dimana nilai Fhitung 85.32059 > Ftabel 3.33 dan nilai signifikasi 0.0000 < 0.05. Nilai 

koefsien determinasi (R2) pada Adjusted R Square yang dihasilkan dari model regresi adalah 0.931507 atau 

93.15%. Hal ini berarti bahwa 93.15% variabel dependen Return On Asset dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu Total Asset Turnover dan Net Profit Margin. Sedangkan sisanya sebesar 6.85% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Return On Asset  

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

mendapatkan sebagian besar pendapatan dari cukai 

produk tembakau, termasuk rokok. Salah satu 

strategi untuk meningkatkan pertumbuhan di sektor 

industri rokok adalah melalui penawaran saham 

perdana kepada publik, yang memungkinkan para 

investor untuk berinvestasi dan memajukan 

perusahaan. Inisiatif ini diharapkan dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi, di mana pengembangan 

industri rokok akan memberikan keuntungan bagi 

negara dan juga meningkatkan performa 

perusahaan itu sendiri. Di era globalisasi, bisnis 

harus cepat menyesuaikan diri dengan semua 

kemajuan yang terjadi di industri dengan harapan 

bertahan untuk waktu yang lebih lama. Persaingan 

komersial menjadi lebih ketat karena pengenalan 

pesaing baru dan ide- ide inovatif mereka. Selain 

itu, pandemi virus corona yang sedang berlangsung 

menimbulkan ancaman nyata yang perlu 

dipertimbangkan perusahaan saat mengelola 

operasi mereka. Mengingat bahwa bisnis tembakau 

memainkan peran penting dalam perekonomian 

kementerian, ini adalah salah satu sektor industri 

yang telah berhasil bertahan di era globalisasi saat 

ini. 

Setiap tahun, peningkatan tarif cukai, terutama 

untuk produk tembakau, diresmikan oleh 

Kementerian Keuangan dalam Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK). Kenaikan ini, yang diterapkan 

secara rutin, diantisipasi akan mengurangi jumlah 

konsumen karena harga rokok yang meningkat. 

Kejadian ini kemungkinan akan berpengaruh pada 

profitabilitas perusahaan, sehingga sangat penting 

bagi perusahaan untuk memperhatikan dasar-

dasarnya, termasuk keadaan keuangannya yang 

diukur dengan rasio keuangan. 

Laporan keuangan, termasuk neraca dan 

laporan laba-rugi, bersama dengan dokumen-

dokumen keuangan tambahan, dianggap sebagai 

sumber data esensial tentang situasi ekonomi 

perusahaan yang relevan bagi semua pihak yang 

memiliki kepentingan terhadap pertumbuhan 

entitas tersebut. Peranan penting dari catatan ini 

adalah untuk memberikan instrumen pengukuran 

dan acuan yang memungkinkan penilaian terhadap 

situasi ekonomi perusahaan. Informasi ini dapat 

diutilisasi oleh para pemangku kepentingan untuk 

mengkaji lebih dalam operasi bisnis yang 

dijalankan oleh perusahaan. Menganalisis 

profitabilitas merupakan metode efektif untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas 

merupakan indikasi dari kemampuan suatu entitas 

bisnis dalam memperoleh keuntungan selama 

periode waktu yang ditentukan. Penilaian ini 

mencerminkan kemampuan sebuah perusahaan 

untuk menggunakan asetnya secara efektif demi 

mendapatkan keuntungan yang optimal. Sartono 

(2015:122) mendefinisikan profitabilitas sebagai 

kemampuan sebuah perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan yang terkait dengan penjualan, Total 

Asset Turnover, dan ekuitas. Dalam evaluasi 

kinerja keuangan suatu perusahaan, penggunaan 

Return On Asset (ROA) merupakan praktek umum. 

Indikator ini termasuk dalam kategori rasio 

profitabilitas dan sering kali digunakan. Efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

total asetnya dapat diukur melalui Return On Asset 

(ROA). Peningkatan dalam laba menunjukkan 

pertumbuhan dalam Return On Asset. Faktor-

faktor seperti Total Asset Turnover dan Net Profit 

Margin adalah beberapa elemen yang berperan 

dalam laba yang diperoleh perusahaan. 

Menurut penjelasan Kasmir (2016:185), Total 

Asset Turnover (TATO) diartikan sebagai suatu 
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ukuran yang mengevaluasi kemampuan perusahaan 

untuk memaksimalkan seluruh aset yang 

dimilikinya dalam rangka menciptakan 

pendapatan. Ukuran ini mengkalkulasi jumlah total 

dari pemasukan yang diperoleh perusahaan atas 

setiap rupiah dari nilai aset yang dipunyainya. 

Rasio yang lebih tinggi menandakan tingkat 

produktivitas yang lebih baik dalam penggunaan 

aset oleh perusahaan, yang pada akhirnya 

membawa kemampuan untuk menciptakan 

penjualan maksimal, berkontribusi pada 

profitabilitas perusahaan. Untuk menilai 

keefektifan pemanfaatan aset total oleh perusahaan 

yang beroperasi di Sub Sektor Pabrik Tembakau 

dan tercatat di Bursa Efek Indonesia, kita bisa 

mengadopsi formula Total Asset Turnover (TATO) 

berikut: 

 

 
Berdasarkan evaluasi informasi dalam Tabel 

1.1, dapat diobservasi bahwa PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk, selama rentang delapan tahun 

terkini, rata- rata mencapai angka Total Asset 

Turnover sebesar 2.09 kali. Secara bersamaan, nilai 

Total Asset Turnover yang dicatat oleh PT Gudang 

Garam Tbk berada pada tingkat rata-rata 1.35 kali. 

Di sisi lain, PT Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk, secara 

berurutan, telah mengidentifikasi nilai rata-rata 

Total Asset Turnover sebesar 1.29 kali dan 1.11 

kali. Dalam kajian efisiensi operasional, penting 

bagi suatu perusahaan untuk menunjukkan 

peningkatan berkelanjutan dalam Total Asset 

Turnover (TATO) setiap tahun. Hal ini 

menandakan bahwa perusahaan tersebut sukses 

memaksimalkan pemanfaatan semua aktiva yang 

tersedia untuk kegiatan operasionalnya. Sudana 

(2015.25) mengemukakan bahwa kenaikan dalam 

rasio ini mencerminkan efektivitas yang lebih 

tinggi dalam pengelolaan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan 

 Menurut Utari dkk (2014.63) Net Profit 

Margin dapat dipahami sebagai suatu integrasi dari 

dua kapasitas, yakni kapasitas untuk menghasilkan 

keuntungan dan kapasitas untuk melaksanakan 

penjualan. Penelitian ini menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin (NPM) adalah parameter yang 

menunjukkan rasio keuntungan bersih yang 

diperoleh perusahaan dari total pendapatan hasil 

penjualan. Oleh karena itu, indeks ini mengukur 

keuntungan bersih setelah pajak dibandingkan 

dengan total pendapatan dari penjualan. Sebuah 

NPM yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki efisiensi operasional 

yang lebih baik dalam mengendalikan biaya yang 

terkait dengan kegiatan operasionalnya. Oleh 

karena itu, peningkatan dalam NPM 

mengindikasikan peningkatan dalam nilai 

profitabilitas perusahaan. 

Pemaparan berikut menguraikan metode 

perhitungan untuk mengestimasi nilai Net Profit 

Margin (NPM) bagi perusahaan yang aktif dalam 

Sub Sektor Pabrik Tembakau dan telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia: 
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Berdasarkan data yang tertera pada tabel 1.2, 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk berhasil 

mempertahankan rata-rata Net Profit Margin 

sebesar 10.05% selama delapan tahun terakhir. 

Pada periode yang sama, PT Gudang Garam Tbk 

menunjukkan Net Profit Margin rata-rata sebesar 

7.04%, PT Wismilak Inti Makmur Tbk mencapai 

Net Profit Margin rata-rata sebesar 5.52%, dan PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk mencatatkan 

Net Profit Margin rata-rata sebesar - 6.44%. Dalam 

mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan, pertumbuhan Net Profit 

Margin menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

secara konsisten dalam memperoleh laba, 

berdasarkan penjualan yang efisien. Ini menunjuk 

pada keharusan adanya kelanjutan dari kinerja ini 

tiap tahun.  

Dalam penelitian ini, diinvestigasi keberadaan 

nilai Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

yang aktif di Sub Sektor Pabrik Tembakau yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Pendekatan 

yang dipakai untuk menghitung adalah metode 

berikut: 

 
Menurut data yang tertera dalam tabel 1.3, 

selama delapan tahun belakangan ini, PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk menunjukkan Return On 

Asset rata-rata sebesar 23.12%. Sementara itu, 

tercatat bahwa PT Gudang Garam Tbk mengukur 

Return On Asset mereka dengan nilai rata-rata 

9.58%. Di sisi lain, PT Wismilak Inti Makmur Tbk 

juga mendokumentasikan Return On Asset dengan 

angka rata-rata sebesar 8.07%. Sementara itu, PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk mencatatkan 

Return On Asset dengan rata-rata -5.36% 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Herman Supardi, H. Suratno, Suryanto 

(2016) Vol 2 No 2 (Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Fakultas Ekonomi) Pengaruh Current Ration, Debt 

to Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Inflasi 

Terhadap Return On Asset Metode Kuantitatif 

Secara parsial Current Ratio dan Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset. Debt To 

Asset Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh 

terhadap Return On Asset. Secara simultan Current 

Ration, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap Return On Asset 2 

Ruri Novarina dan Sasi Agustin (2018) Vol 

7 No 6 (Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen) 

http://jurnalmah asiswa.stiesia.ac .id Pengaruh 

Total Assets Turnover, Net Profit Margin, dan Debt 

to Equity Ratio terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 
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2012-2016 Metode penelitian Kausal kompratif 

Secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Net 

Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas. Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas  

Shelly Alemina Br Surbakti dan Yois Nelsari 

Malau (2020) Vol 4 No 3 (Jurnal Ilmiah 

Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) 

http://journal.sti emb.ac.id Pengaruh Current Ratio, 

Net Profit Margin dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset Purposive sampling 

Secara parsial Current Ratio berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset. Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. Secara 

simultan Current Ratio, Net Profit Margin dan Debt 

to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset  

Prima Novia Ningrum dan Ifa Nurmasari 

(2021) Vol 4 No 3 (Jurnal Sekuritas) 

http://openjourn al.unpam.ac.id Pengaruh Current 

Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

terhadap Return On Asset (PT Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 2010- 2019) Metode Kuantitatif 

Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Return On Asset. Secara simultan Current 

Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset  

Vega Anismadiyah dan Tita Inayanti 

Musawwamah (2021) Vol 9 No 2 (Jurnal Ilmiah 

Prodi Manajemen Universitas Pamulang) 

http://openjourn al.unpam.ac.id Pengaruh Net 

Profit Margin dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Asset pada PT Gajah Tunggal Tbk 

Periode 2010-2019 Metode Kuantitatif Secara 

parsial Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. Total Asset Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Secara simultan Net Profit Margin dan Total Asset 

Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset 

Febi Nur Khassanah (2021) Vol 1 No 2 

(Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) 

https://jom.univ ersitassuryadar ma.ac.id Pengaruh 

Total Asset Turnover dan Current Ratio terhadap 

Return On Asset Pada Perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016- 2019 Metode kualitatif 

Secara parsial Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. Secara simultan Total 

Asset Turnover dan Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

Yossi Margarita dan Nur Kholis (2021) Vol 

5 No 1 (Jurnal Akuntansi dan Bisnis Indonesia) 

https://journal.u my.ac.id Pengaruh Loan to 

Deposit Ratio, Net Profit Margin, dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Profitabilitas (Studi kasus 

pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2015-2019) Metode 

Penelitian ini menggunakan Teknik Sampel Secara 

parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset. Net Profit 

Margin tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset. Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Asset. Secara simultan Loan to Deposit Ratio, 

Net Profit Margin, dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Eria Pratikaning Tyas (2018) Vol 1 No 1 

(Jurnal Ekobis Dewantara) http://jurnalfe.us 

tjogja.ac.id Pengaruh Current Ratio, Total Asset 

Turnover, Net Profit Margin terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012-2016 Metode penelitian 

koreasional dan mengambil data di bei Secara 

parsial Current Ratio berpengaruh negative dan 

tidak signifikan terhadap Return On Asset. Total 

Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. Secara 

simultan Current Ratio, Total Asset Turnover, Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset 

Adinda Fikra Chaerunnisa dan Anum 

Nuryani (2022) Vol 2 No 3 (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa) http://openjourn al.unpam.ac.id 

Pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover 

terhadap Profitabilitas pada PT Tri Banyan Tirta 

Tbk Periode 2012-2021 Metode Kuantitatif Secara 

parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. Total Asset Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 
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Secara simultan Current Ratio dan Total Asset 

Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset  

Lola Luthfi Aulia, Ruhadi, dan Diharpi Herli 

Setyowati (2021) Vol 1 No 3 (Indonesian Journal 

of Economics and Management) https://jurnal.pol 

ban.ac.id Pengaruh TATO dan CR terhadap ROA 

pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage 

yang Terdaftar di BEI Metode peneitian asosiatif 

dan mnggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji hipotesisnya Secara parsial Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On 

Asset. Current Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Asset. Secara simultan Total Asset Turnover 

dan Current Ratio berpengaruh terhadap Return On 

Asset.  

Adji Widodo (2018) Vol 1 No 2 (Jurnal 

Ilmiah Manajemen Forkamma) http://openjourn 

al.unpam.ac.id Analisis Pengaruh Current Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset serta dampaknya 

terhadap nilai perusahaan. Metode penelitian 

asosiatif kausal analitis Secara parsial Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Total Asset Turnover dan Debt to Asset Ratio 

berpengaruh terhadap Return On Asset. Secara 

simultan Current Ratio, Total Asset Turnover, dan 

Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset.  

Dani Pranata, Raden Rustam Hidayat, Nila 

Firdausi Nuzula (2014) Vol 11 No 1 (Jurnal 

Administrasi Bisnis) http://administra 

sibisnis.studentj ournal.ub.ac.id Pengaruh Total 

Asset Turnover, Non Performing Loan, dan Net 

Profit Margin terhadap Return On Asset (Studi 

pada Bank Umum Swasta Devisa yang terdaftar di 

Bank Indonesia tahun 2010- 2012) Metode 

Purposive Random Sampling Secara parsial Total 

Asset Turnover, Non Performing Loan, dan Net 

Profit Margin berpengaruh terhadap Return On 

Asset. Secara simultan Total Asset Turnover, Non 

Performing Loan, dan Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 
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konstan. Suatu model yang baik adalah 

yang memiliki varians yang konstan dari 

setiap gangguan atau residualnya. 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

asumsi tidak tercapai; dengan kata lain, ada 

ekspektasi dari eror dan variasi eror yang 

berbeda sepanjang waktu. Adanya 

heteroskedastisitas menyebabkan proses 

estimasi menjadi tidak efisien; namun, hasil 

estimasi tetap konsisten dan tidak bias. 

Hasil Uji-t dan Uji-F akan tidak berguna 

jika ada masalah heteroskedastisitas (miss 

leanding). Untuk memastikan validitas 

estimasi varian dan uji hipotesis, 

homokedastisitas variansi data harus 

konstan di seluruh rentang nilai prediktor, 

menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil statistik deskriptif pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa jumlah observasi yang ada 

didalam penelitian ini adalah sebanyak 32 

sampel yang terdiri dari 4 perusahaan sub sektor 

pabrik tembakau yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 8 tahun penelitian yaitu 2015-

2022. 

Variabel dependen yaitu Return On Asset 

(Y) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

-12.93 yang dialami oleh PT Bentoel 

Internasional Tbk pada tahun 2015 dan nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 30.02 yang 

dialami oleh PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk pada tahun 2016. Untuk nilai rata-rata 

(mean) sebesar 8.663 dan standar deviasi 

sebesar 11.395 menunjukkan data variabel 

Return On Asset yang kurang baik karena nilai 

standar deviasinya lebih besar daripada nilai 

rata-ratanya. 

Variabel independen yaitu Total Asset 

Turnover (X1) memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar 0.67 yang dialami oleh PT 

Bentoel Internasional Tbk pada tahun 2016 dan 

nilai tertinggi (maximum) sebesar 2.34 yang 

dialami oleh PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk pada tahun 2016. Untuk nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1.460 dan standar deviasi 

sebesar 0.447 menunjukkan data variabel 

Return On Asset yang sudah baik karena nilai 

standar deviasinya yang lebih kecil daripada 

nilai rata-ratanya. 

Variabel independen yaitu Net Profit 

Margin (X2) memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar -20.93 yang dialami oleh PT 

Bentoel Internasional Tbk pada tahun 2015 dan 

nilai tertinggi (maximum) sebesar 13.36 yang 

dialami oleh PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk pada tahun 2016. Untuk nilai rata-rata 

(mean) sebesar 4.138 dan standar deviasi 

sebesar 8.0638 menunjukkan data variabel 

Return On Asset yang kurang baik karena nilai 

standar deviasinya lebih besar daripada nilai 

rata-ratanya. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada gambar 4.4 di atas dapat dilihat 

nilai probabilitas sebesar 0.077064 maka 

dapat disimpulkan model pada penelitian 

ini berdistribusi normal, karena nilai 

probabilitas 0.077064 > 0.05. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pada gambar 4.5 di 

atas dapat dilihat variance inflation factor 

(VIF) sebesar 3.2689 < 10. Artinya pada 

model regresi ini tidak terjadi 

multikolinearitas atau dalam model ini 

tidak terdapat korelasi antara variabel 

independen 

 

3) Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 di atas 

dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Chi-

Square dari Obs*R-square 0.4199 > 0.05, 

dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

4) Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 di atas 

dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Chi-

Square dari Obs*R-square 0.5342 > 0.05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

5) Uji Regresi Linier  

 
 

 
 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Hasil yang diperoleh dari uji koefisien 

determinasi dengan nilai adjusted R2 sebesar 

0.931507 artinya 93.15% variabel Return On 

Asset dapat dipengaruhi oleh Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin. Sedangkan 

6.85% Return On Asset dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Dengan demikian faktor variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, dimana 

pengaruhnya sebesar 93.15% yang berarti 

bahwa perusahaan sub sektor pabrik tembakau 
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dapat memaksimalkan variabel independen 

tersebut untuk meningkatkan laba dari asset 

yang digunakan 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji T digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual 

(parsial). Uji T digunakan dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.05. dasar 

pengambilan keputusan nilai signifikan 

sebagai berikut: 

Jika nilai probabilitas < 0.05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel 

independen secara individual (parsial) 

terhadap variabel dependen. 

Jika nilai probabilitas > 0.05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. 

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka ada pengaruh 

variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Maka tidak ada pengaruh 

variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). 

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat 

diambil keputusan sebagai berikut: 

Hasil pengujian variabel Total Asset 

Turnover (X1) memiliki hasil signifikasi 

t sebesar 0.0984 lebih besar dari 0.05. 

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel. Nilai 

thitung 1.714251 < ttabel 2.04523 (a = 

0.05 dan df = 29) dengan demikian Ho 

diterima Ha ditolak yang berarti Total 

Asset Turnover tidak berpengaruh 

terhadap nilai Return On Asset pada 

Perusahaan Sub Sektor Pabrik 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015- 2022. 

Hasil pengujian variabel Net Profit 

Margin (X2) memiliki hasil signifikasi t 

sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05. 

Nilai thitung lebih besar dari ttabel. Nilai 

thitung 6.371727 > ttabel 2.04523 (a = 

0.05 dan df = 29) dengan demikian Ho 

ditolak Ha diterima yang berarti Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap nilai Return On Asset pada 

Perusahaan Sub Sektor Pabrik 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2022. 
. 

 
Berdasarkan hasil uji F menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas 0.0000 lebih kecil 

dari 0.05. Nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel. Nilai Fhitung 85.32059 > 3.33 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti Total Asset Turnover dan Net 

Profit Margin secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

tentang pengaruh Total Asset Turnover dan Net 

Profit Margin Terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Sub Sektor Tembakau Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2022, maka 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a.  Hasil pengujian variabel Total Asset 

Turnover (X1) memiliki signifikan t 0.0984 

lebih besar dari 0.05. Nilai thitung lebih kecil 

dari ttabel. Nilai thitung Nilai thitung 

1.714251 < ttabel 2.04523 (a = 0.05 dan df = 

29) dengan demikian Ho diterima Ha ditolak 

yang berarti Total Asset Turnover tidak 
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berpengaruh terhadap nilai Return On Asset 

pada Perusahaan Sub Sektor Pabrik Tembakau 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2022. 

b. Hasil pengujian variabel Net Profit Margin 

(X2) memiliki signifikasi t tersebut sebesar 

0.0000 lebih kecil dari 0.05. Nilai thitung lebih 

besar dari ttabel. Nilai thitung 6.371727 > 

ttabel 2.04523 (a = 0.05 dan df = 29) dengan 

demikian Ho ditolak Ha diterima yang berarti 

Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap nilai Return On Asset pada 

Perusahaan Sub Sektor Pabrik Tembakau 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2022. 

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai 

Total Asset Turnover dan Net Profit Margin 

Terhadap Return On Asset pada Perusahaan 

Sub Sektor Tembakau Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis 

secara simultan menunjukan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0.0000 lebih kecil dari 

0.05. Nilai 

d. Fhitung lebih besar dari Ftabel. Nilai Fhitung 

85.32059 > 3.33 dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 
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